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ABSTRAK Dalam era modern ini, penggunaan alam dalam memenuhi kebutuhan manusia terus
dilakukan, sehingga dampaknya lingkungan terus mengalami kerusakan . Dalam
sektor logistik, green logistics memiliki tujuan untuk mengurangi dampak lingkungan
yang disebabkan oleh industri logistik. Metode yang dipakai dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif dan study document sekunder,
dengan mengumpulkan jurnal dan dokumen lainnya untuk membantu penulisan
penelitian ini. Dengan tujuan untuk menganalisis dapatkah green logistics mengatasi
permasalahan di masa modern, serta faktor apa saja yang menjadi pendorong dan
penghambat pengimplementasian green logisitik dalam industri. Hasil penelitian
menunjukkan green logistics berpengaruh besar terhadap kinerja lingkungan yang
merupakan salah satu masalah utama dunia modern saat ini, dengan adanya green
logistics dapat menekan peningkatan polusi dan limbah yang dihasilkan dari industri
logistik, sehingga dampaknya terhadap kerusakan global sedikit demi sedikit dapat

ditanggulangi.
Kata Kunci Lingkungan, Logistik, Green Logistics, Masa Modern, Tantangan Modern
ABSTRACT In this modern era, the use of nature in meeting human needs continues to be carried

out, so that the impact on the environment continues to experience damage. In the
logistics sector, green logistics has the goal of reducing the environmental impact
caused by the logistics industry. The method used in this study is a descriptive
qualitative method and secondary study documents, by collecting journals and other
documents to assist in writing this research. With the aim of analyzing whether green
logistics can overcome problems in modern times, as well as what factors are driving
and hindering the implementation of green logistics in the industry. The results of the
study show that green logistics has a major influence on environmental performance
which is one of the main problems of today's modern world, green logistics can reduce
the increase in pollution and waste generated from the logistics industry so that the
impact on global damage can be overcome little by little.
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PENDAHULUAN

Di tengah terjadinya masa dimana manusia
semakin bergantung pada alam, Industri
ekonomi banyak menyebabkan dampak negatif
kepada lingkungan yang mana jika dibiarkan
maka akibatnya dapat terjadi secara permanen.
Karena itu pengembangan model ekonomi baru
secara fundamental diperlukan untuk mengatasi
meningkatnya ketidakseimbangan antara tren
ekonomi, sosial, dan lingkungan; turbulensi
ekonomi global, dan ketidakstabilan tren
pembangunan global. Pertumbuhan ekonomi
terkadang dapat mengorbankan lingkungan.
Karena itu dibutuhkan konsep ekonomi
berkelanjutan yang berfokus pada pelestarian
lingkungan dan memastikan bahwa manusia
tetap sejahtera (Daly, 1990).

Industri  logistik sangat penting bagi
perekonomian Negara dan  membantu
mendorong pertumbuhan dan perdagangan
internasional (Yang, 2019). Salah satu
penginovasian dalam bidang logistik adalah
green logistics untuk membuat konsep
terbarukan yang dapat meminimalkan dampak
lingkungan dan mengubah  kebiasaan
masyarakat agar peduli terhadap lingkungan
alam di bumi ini. Konsep green logsitic
merupakan ide baru hasil penginovasian,
perkembangan terbaru dalam logistik yang
bermanfaat bagi organisasi (Narayanan, 2020).
Green logistics adalah cara menggunakan
sumber daya secara lebih efisien sehingga tidak
merusak lingkungan, dengan melibatkan
perencanaan dan pengelolaan material yang
cermat, sehingga digunakan seefektif mungkin
dan tidak merusak lingkungan (Zhu & Sarkis,
2004).

Green logistics memang belum banyak dikenal
oleh banyak industri, sehingga penggunaan
green logsitic masih belum terjadi secara
maksimal. Oleh karena itu penelitian ini
bermaksud untuk menganalisis apakah green
logsitic  dapat menjadi jawaban atas
permasalahan yang terjadi di masa modern ini.
Selain itu penelitian ini juga bermaksud untuk
menganalisis faktor pendorong dan penghambat
dari green logistics.

METODE PENELITIAN

Penjelasan mendalam tentang suatu fenomena
merupakan tujuan dari metode penelitian
kualitatif, yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data  sebanyak-banyaknya.
Metode kualitatif lebih menitik beratkan pada

substansi makna dari pada pengamatan
fenomena (Syafii, 2022), sehingga hasil analisa
yang disajikan berupa deskriptif.

Analisis data yang digunakan adalah analisis
data sekunder. Metode analisis data sekunder
adalah metode pengumpulan data yang
melibatkan penggunaan sumber atau data yang
ada yang telah dikumpulkan oleh peneliti atau
organisasilain (Penelitian Sekunder: Pengertian,
Metode Serta Contohnya, 2022). Pada metode ini
menggunakan  beberapa tahapan yaitu
mendefinisikan kriteria kelayakan,
mendefinisikan sumber informasi, pemilihan
literatur, pengumpulan data, dan pemilihan data.
Metodologi memuat secara ringkas dan jelas
rancangan dan atau desain penelitian, jenis dan
sumber data, populasi dan sampel, dan metode
analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Era modern ditandai dengan pesatnya kemajuan
teknologi, sosial budaya, dan ilmu pengetahuan
yang sekaligus menantang setiap individu untuk
terus belajar dari berbagai sumber dan media.
Dalam industri logistik, green logistics
merupakan ide dari permasalahan yang sedang
terjadi di masa ini, green logistics memiliki
potensi yang besar untuk dapat menjadi sistem
permanen dimasa yang akan datang. Namun
kecanggihan teknologi modern memberikan
dampak positif dan negatif bagi kehidupan
manusia. Berikut manfaat yang didapatkan dari
green logistics dalam aspek lingkungan,
ekonomi, sosial budaya, dan politik dalam era
modern.

Meskipun keberadaan teknologi yang dapat
dimanfaatkan = kegunaannya tentu akan
menimbulkan dampak negatif. Permasalahan
modern merupakan kesulitan dan
ketidakstabilan dalam  kehidupan sosial,
ekonomi, dan politik yang disebabkan oleh
perubahan mendadak (05 BAUMAN Modernity
and Ambivalence 1990, n.d.).

Dalam Tabel 1, terlihat bahwa green logistics
memiliki banyak manfaat yang dapat diambil
mulai dari aspek lingkungan yang menjadi
tujuan utama dari green logistics, diantaranya
mengurangi emisi gas rumah kaca.
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Tabel 1. Manfaat Green logistics

No Aspek Manfaat

Penulis

1 lingkungan

Mengurangi emisi gas rumah kaca
Pengurangan penggunaan bahan bakar fosil dan polusi udara

(Dente et al., 2018)
(Kim etal., 2019)

Penghematan biaya operasional

2 Ekonomi

Peningkatan citra perusahaan dan keunggulan kompetitif

(Rodrigue et al., 2008)
(Aibin Li et al., 2020)

Peningkatan keuntungan melalui program daur ulang dan (Guo etal., 2020)

pengelolaan limbah

Meningkatkan kepuasan pelanggan melalui praktik pengiriman (Lim, 2019)

3 Sosial & yang ramah lingkungan
Budaya Peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui pengurangan (Cerretaetal., 2020)
dampak lingkungan dari aktivitas logistik
Meningkatkan Kketaatan perusahaan terhadap peraturan (Bagetal, 2021)
4 Politik lingkungan yang berlaku dan kebijakan pemerintah

Mengurangi risiko reputasi dan sanksi pemerintah

(Lai & Wong, 2012)

Diketahui emisi CO2 dari sektor transportasi di
Indonesia menyumbang 27 persen pada tahun
2019 (Ulfa, 2021). Green logistics tentunya dapat
menekan peningkatan emisi gas rumah kaca.
Pengurangan bahan bakar fosil, dengan
penggunaan green logisitc yang menggunakan
bahan bakar ramah lingkungan sehingga dapat
mengurangi penggunaan bahan tersebut.
Penghematan sumber daya. Berdasarkan data
setiap hari, sarana transportasi ibu kota Jakarta
menghasilkan limbah padat sebanyak 137,32
meter kubik per hari (Angkutan Umum Sumbang
Sampah Transportasi Terbesar Jakarta, 2015).
Dengan penggunaan teknologi green logistics
seperti kendaraan ramah lingkungan dan
penggunaan energi terbarukan dapat membantu
menghemat sumber daya alam dan mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan (Arora et
al., 2020).

Kemudian dalam aspek ekonomi yang dapat
menghemat biaya operasional. Peningkatan
keunggulan dan keuntungan, penggunaan green
logistics dapat menjadi daya jual karena belum
banyak perusahaan yang menggunakannya dan
memiliki dampak positif bagi dunia. Sementara
dari aspek sosial budaya dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan dan meningkatkan kualitas

hidup masyarakat dikarenakan menggunakan
kemasan yang ramah lingkungan, disisi lain
tentu hal ini akan berpengaruh terhadap
pemerintahan Negara yang mengatur sistem
masyarakat juga berdampak positif diantaranya
meningkatkan ketaatan perusahaan terhadap
pengurangan  dampak lingkungan  dan
mengurangi sanksi pemerintah.

Namun, walaupun terdapat banyak manfaat atau
dampak positif dalam berbagai aspek bagi
masyarakat, green logistics belum banyak
dikenal dan belum adanya paham bahwa green
logsitic kebutuhan yang menjanjikan, sehingga
penerapannya dalam industri belum banyak
dilakukan.

Berdasarkan tabel 2, ada beberapa faktor
pendorong dan penghambat green logistics
dalam analisis SWOT. Dalam faktor pendorong
terbagi ke dalam dua bagian yaitu Strenght dan
Oppurtunity. Strength yaitu, green logistics dapat
menjadi ekonomi jangka panjang, green logistics
terlahir dari kekhawatiran akan lingkungan di
masa sekarang dan dampaknya bagi masa
mendatang. Meningkatkan mutu pekerjaan, dari
sudut pandang keuangan, perusahaan yang
berinvestasi dalam praktik.

Tabel 2. Faktor Pendorong dan Penghambat Green logistics

Faktor Pendorong

No Strenght

Oppurtunity

1 Usaha mendapatkan citra baik
2 Meningkatkan mutu pekerjaan

Tekanan dari pelanggan
Tekanan dari Stakeholder

3 Ekonomi jangka panjang Kebijakan pemerintah terhadap perlindungan
lingkungan
Faktor Penghambat
No Weekness Treats

1 Kurangnya pengetahuan praktik green logisitik
2 Biaya investasi tinggi
3 Selalu waspada terhadap dampak lingkungan

Ketersediaan pemasok

Kurangnya peraturan pemerintah

Kurangnya infrastruktur dan teknologi
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GSCM dapat mengurangi investasi inventaris,
meningkatkan pemulihan aset, mengendalikan
biaya, dan meningkatkan kinerja ekonomi (Choi
& Hwang, 2015). Usaha mendapatkan citra baik,
praktik green logistics memiliki potensi untuk
meningkatkan citra merek dan membangun
kepercayaan pelanggan dalam bisnis (Govindan
etal, 2017).

Selanjutnya dalam Oppurtunity ada tekanan dari
stake holder, tekanan dari pelanggan dan
kebijakan pemerintah. Perusahaan semakin
beralih ke strategi logistik ramah lingkungan
sebagai akibat dari permintaan pelanggan akan
barang dan jasa yang lebih ramah lingkungan
(Zhu et al., 2018).

Sementara dalam faktor penghambat terdapat
Weakness dan Treats, isi dari Weakness antara
lain, kurangnya pengetahuan dalam praktik
green logistics yang termasuk ke dalam faktor
penghambat, praktik green logistics masih jarang
terjadi sehingga ilmu yang dipelajari masih
cukup terbatas untuk dapat
disebarluaskan. Selain itu ada biaya investasi
tinggi, biaya green logistics mungkin lebih tinggi
daripada logistik tradisional (Zhu et al., 2007).
Harus selalu waspada terhadap dampak
lingkungan, karena penggunaan green logistics

bertujuan  untuk  mengurangi = dampak
lingkungan, sehingga penggunanya selalu
memperhatikan dampaknya terhadap
lingkungan.

Kemudian kurangnya peraturan pemerintah,
praktik green logistics dapat didorong oleh
peraturan pemerintah, tetapi kurangnya
peraturan dapat mempersulit bisnis untuk
mengurangi dampaknya terhadap lingkungan
(Chae et al., 2018). Selanjutnya ada ketersediaan
pemasok dan kurangnya infrastruktur teknologi
yang termasuk kedalam Treats. Perlu
dikembangkan teknologi dan infrastruktur yang
dapat mendukung praktik green logistics karena
infrastruktur dan teknologi yang mendukung
green logistics masih terbatas (Zhu et al., 2008).

Secara umum, green logistics berpengaruh besar
terhadap kinerja lingkungan yang merupakan
salah satu masalah utama dunia saat ini, dengan
adanya green logistics dapat menekan
peningkatan polusi dan limbah yang dihasilkan
dari industri logistik, sehingga dampaknya
terhadap kerusakan global sedikit demi sedikit
dapat ditanggulangi.

Pemakaian green logistics juga dapat memberi
dampak positif jangka panjang bagi industri,
walaupun biaya awal yang dikeluarkan lebih

banyak dari logistik biasa, namun biaya jangka
panjang dapat lebih rendah dan dapat
memberikan manfaat jangka panjang yang lebih
besar bagi perusahaan (Habib et al,, 2022). Jika
green logistics dapat dilakukan oleh seluruh
industri dimasa ini, permasalahan lingkungan
yang menjadi salah satu permasalahan
lingkungan  yang menjadi salah satu
permasalahan di masa modern ini mungkin
dapat teratasi.

KESIMPULAN

Dari hasil analisa, green logistics berdampak
penting dalam aspek lingkungan, sosial budaya
ekonomi dan juga politik. bahwasanya kita tidak
mencemari lingkungan lagi dengan cara ramah
terhadap lingkungan saran untuk selanjutnya
kurangnya pengetahuan dalam praktik green
logistics sehingga ilmu yang dipelajari masih
cukup terbatas, karena penggunaan green
logistics bertujuan untuk mengurangi dampak
lingkungan, sehingga penggunaannya selalu
memerhatikan dampaknya terhadap
lingkungan. Perlu dikembangkannya kesadaran
masyarakat akan  kepedulian terhadap
lingkungan, sehingga pengimplementasian green
logistics dapat dilakukan secara menyeluruh dan
kemudian berdampak positif di masa modern
ini.
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